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Salah satu komponen terpenting untuk mencegah terjadi kebakaran dilahan
gambut adalah elevasi muka air tanah gambut. Model hidrologi untuk
memprediksi muka air tanah gambut tropis dalam upaya mitigasi kebakaran
lahan gambut berdasarkan data curah hujan dan data muka air tanah (Ground
Water Level). Pembuatan pemodelan akan dilakukan dengan cara mencari
korelasi antara data curah hujan terhadap kenaikan muka air tanah (dWRain)
dan korelasi muka air tanah terhadap penurun elevasi muka air tanah (dWlose)
dengan data curah hujan. Pemodelan terdiri dari tiga model yaitu : Pemodelan 1
dengan data curah hujan dan muka air tanah data 1 bulan, Pemodelan 2 data
curah hujan dan muka air tanah data 3 bulan dan Pemodelan 3 data curah hujan
dan muka air tanah data 6 bulan. Hasil analisis Pemodelan 1 dengan data curah
hujan dan muka air tanah 1 bulan (dWRain) korelasi Rz = 0.9029 (korelasi
sangat kuat) dengan persamaan : y = 0.8993x + 0.0004 sedangkan (dWIlose)
korelasi Rz = 0,1053 (korelasi sangat lemah) dengan persamaan : y = -0,1754x
+ 0,046, dilihat dari grafik untuk pemodelan 1 grafik muka air tanah gambut
prediksi kurang mengikuti grafik muka air tanah terukur di lapangan dengan
nilai MSE (Mean Squared Error) = 0.13 dan MAPE (Mean Absolute
Percentage Error) = 92,21 %. Hasil analisis Pemodelan 2 dengan data curah
hujan dan muka air tanah 3 bulan dWRain korelasi R2 = 0.7078 (korelasi kuat)
dengan persamaan : y =1.1069x + 0.0002 sedangkan, (dWlose) korelasi R? =
0.0825 (korelasi sangat lemah) dengan persamaan : y = 0.0169x+0.0019,
dilihat dari grafik untuk pemodelan 2 grafik muka air tanah prediksi kurang
mengikuti pola grafik muka air tanah terukur di lapangan dengan nilai MSE =
0.06 dan MAPE = 86,75, %. Hasil analisis Pemodelan 3 dengan data curah
hujan dan muka air tanah 6 bulan dWRain korelasi Rz = 0.2583 (korelasi
cukup) dengan persamaan : y =1.211x + 0.0032 sedangkan (dWlose) korelasi
R2 = 0.0083 (korelasi sangat lemah) dengan persamaan : y = 0.0133x+0.0104
dilihat dari grafik untuk pemodelan 3 grafik muka air tanah sudah mengikuti
pola muka air tanah terukur di lapangan dengan nilai MSE = 0.01 dan MAPE =
37.49 %.

MUKA AIR TANAH PADA

1. PENDAHULUAN

Kebakaran lahan gambut terjadi disaat lahan
gambut mengalami kekeringan khusus nya pada musim
kemarau dimana Kiteria kekeringan lahan gambut seiring
turun permukaan muka air tanah gambut. Semakin dalam
muka air tanah gambut semakin besar dan dalam juga
terjadi kebakaran di lahan gambut sehingga api menyetuh
water level air tanah lahan gambut. Dalam rangka
mengurangi risiko kebakaran di lahan gambut, maka
ditempuh melalui 2 langkah strategis pengelolaan
keseimbangan air yaitu; analisa kesimbangan air (water
balance), dan pengembangan model untuk perencanaan
pembangunan prasarana keairan (perencanaan kanal
blocking, pengaturan dimensi kanal dan perhitungan
waduk serial penyimpan air (long storage) untuk

penyimpanan air sementara) yang dapat menjamin
ketinggian standar muka air tanah di lahan gambut (Ari
dkk, 2016). Merubah lahan gambut menjadi lahan
pertanian dan pemukiman akan merubah pola air di lahan
gambut. Konstruksi Kanal menyebabkan penurun muka
air tanah pada lahan gambut. Selanjutnya penurunan
muka air tanah gambut akan menyebabkan meningkatkan
resiko terjadi kebakaran hutan di lahan gambut. Dengan
kondisi seperti ini mempelajari prilaku air tanah gambut
agar bisa menjaga muka air yang tinggi dan mengurangi
resiko kebakaran hutan, hal yang sangat penting
dilakukan (Gatot dkk, 2013).

Cara terbaik untuk memonitor tingkah laku air
tanah yaitu langsung memantau di sumur pemantauan,
namun diperlukan biaya dan waktu yang lama dengan
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titik pengukuran yang memadai, sehingga diperlukan
alternatif untuk memprediksi muka air tanah gambut.
Salah satu alternatif dengan cara membuat suatu model
hidrologi yang dapat mengambarkan perstiwa yang terjadi
masa lalu dengan suatu model hidrologi berdasarkan
diskripsi skematik, teori, penomena dari suatu sistem
yang sama dengan data yang berbeda (Gatot dkk, 2013).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini membuat model hidrolika untuk
memprediksi muka air tanah gambut topis dalam upaya
mitigasi terjadinya kebakaran di daerah rentan kebakaran.
Penelitian ini menggunakan metode persamaan linear
yang diolah menggunakan aplikasi microsoft excel.
Parameter yang menjadi pertimbangan dalam membuat
model hidrologi ini yaitu muka air tanah (ground water
level) dan data klimatologi.

a. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau Adapun lokasi Penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1. di bawah ini.

PETA
KABUPATEN BENGKALIS

Gambar 1. Lokasi Penelitian

3. DATA PENELITIAN

1. Data Klimatologi

Data ini didapat dari website SESAME yang mana
peralatan nya (weather Station) telah diinstalasi di Desa
Tanjung Leban Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

2. Data Muka Air Tanah (Ground waterl level)

Data Muka air didapat dari data sensor water level yang
terinstalasi di Lpangan. Untuk peralatan sensor Water
Level menggunakan Sensor jarak ping))), Modul GSM
dan kartu menggunakan Telkomsel. Untuk Suplay data
menggunakan baterai 12 volt dengan system pengisian
menggunakan Panel Surya tenaga matahari.

3. Website SESAME

Sistem yang digunakan dalam teknologi tersebut
dinamakan SESAME (Sensory Data Transmission
Service Assist by Midori Engineering). Website
SESAME menerima data dari alat pemantau dilapangan
melalui sistem komunikasi, baik GSM, USSD atau
lainnya ke pusat data yang disebut server.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Curah Hujan di Bengkalis Provinsi Riau

Data curah hujan merupakan komponen utama dalam
membuat model hidrologi untuk prediksi elevasi muka
air. Data yang diperlukan adalah data seri dengan data
real time yang didapat dari peralatan Weather Station
yang terkoneksi ke website SESAME. Data Curah hujan di
Bengkalis Provinsi Riau didapat dari (weather Station)
telah diinstalasi di Desa Tanjung Leban Kabupaten
Bengkalis. Ketersediaan data hujan dari peralatan tersebut
cukup baik karena tercatat secara real time dan langsung
terkoneksi dengan website SESAME. Dari data yang
didapat curah hujan harian dari website SESAME di riau
tertinggi tanggal 1 maret 2017 sebesar 174.5 mm/hari, 23
Januari 2017 Sebesar 157 mm/hari dan 24 Februari 2017
sebesar 84.5 mm/hari.

RAIN FALL JUNI 2016 - JULI 2017

PN
E888E8

Rain fall {mm/day

Gambar 2. Grafik Curah Hujan Juni 2016 — Juli 2017
Bengkalis Provinsi Riau (Website SESAME)

RAINFALL BULAN MARET 2017
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Gambar 3. Grafik Curah Hujan Bulan Maret 2017
Kab Bengkalis Provinsi Riau (Website SESAME)

RAINFALL BULAN JANUARI 2017
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Gambar 4. Grafik Curah Hujan Bulan Januari 2017
Kab. Bengkalis Provinsi Riau (Website SESAME)
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RAINFALL BULAN FEBRUARI 2017
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Gambar 5. Grafik Curah Hujan Bulan Februari 2017
Kab. Bengkalis Provinsi Riau (Website SESAME)

Kondisi Muka Air Tanah Gambut di Riau

Data Kondisi Muka Air Tanah Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau didapat dari (weather Station) telah
diinstalasi di Tanjung Leban Kabupaten Bengkalis. Dari
data yang didapat Muka Air Tanah harian dari website
SESAME di riau terendah di bulan Oktober 2016 sebesar
-0.63 m, September 2016 sebesar 0.6 m dan Agustus 2016
sebesar 0.57 m dapat dilihat di Tabel 4.4 — Tabel 4.6
Tabel. Muka Air Tanah Bulanan dan Gambar Grafik 4.5 -
Gambar Garfik 4.8 Muka Air Tanah Bulanan.

GWL BULAN OKTOBER 2016
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Gambar 6. Grafik Muka Air Tanah (GWL) Bulan
Oktober 2016 Kab. Bengkalis Provinsi Riau (Website
SESAME)

GWL BULAN SEPTEMBER 2016
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Gambar 7. Grafik Muka Air Tanah (GWL) Bulan
September 2016 Kab. Bengkalis Provinsi Riau (Website
SESAME)

GWL BULAN AGUSTUS 2016
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Gambar 8. Grafik Muka Air Tanah (GWL) Bulan
Agustus 2016 Kab. Bengkalis Provinsi Riau (Website
SESAME)
Data Curah Hujan dan Muka Air Tanah Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau
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Gambar 9. Grafik Curah Hujan Vs Permukaan Air Tanah
Gambut Juni 2016 — Juli 2017 Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau (Website SESAME)

Pada akhir bulan agustus 2016, awal september tahun
2016 dan pertengah oktober tahun 2016 terjadi penurunan
intensitas curah hujan sehingga water level menyentuh
titik terendah yaitu berturut-urut : 0.58 -0.6 m dan -
0.63 m. berdasarkan PP Nomor 71 tahun 2014, dimana
kedalaman air tanah gambut di batasi 0.4 m menjadi
pertimbangan untuk pencegahan kerusakan ekosistem
gambut sehingga kondisi berada di bawah standar (kritis).

Analisis Data Curah Hujan dan Kenaikan Muka Air
Tanah Gambut Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

1. Pemodelan Hidrologi 1 dengan data curah hujan dan
Muka air tanah gambut 1 bulan

a. Perubahan Harian GWL oleh Evatransporasi dan
Limpasan 1 bulan.

dW Loss

0,05 '

0,04 y = -0,1754x + 0,046
R*=0,1053

water lossof groundwater | m/day
o
[=]
w

0,01 (R X T A XX K]




JURNAL SAINSTEK STT PEKANBARU - VoL. 7 No. 2 (2019)

Gambar 10. Grafik Perubahan Harian GWL Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau data 1 Bulan

b. Kenaikan Harian GWL oleh Curah Hujan di Riau 1
bulan
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Gambar 11. Grafik Kenaikan Harian GWL Kabupaten
Bengkalis Provinsi Riau oleh Curah Hujan di Riau
data 1 Bulan

c. Perubahan Kenaikan GWL Lapangan dan GWL
Prediksi 1 bulan
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Gambar 12. Grafik GWL lapangan dan GWL Prediksi
Kabupaten Provinsi Riau dengan data 1 Bulan

2. Pemodelan Hidrologi 2 dengan data curah hujan dan
Muka air tanah gambut 3 bulan

a. Perubahan Harian GWL oleh Evatransporasi dan
Limpasan 3 bulan.
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Gambar 13. Grafik Perubahan Harian GWL di Riau
data 3 Bulan

Kenaikan Harian GWL oleh Curah Hujann di Riau 3

bulan
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Gambar 14. Grafik Kenaikan Harian GWL oleh Curah
Hujan di Riau Data 3 Bulan

c. Perubahan Kenaikan GWL Lapangan dan GWL

Prediksi Data 3 bulan
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Gambar 15. Grafik GWL lapangan dan GWL Prediksi
Kabupaten Provinsi Riau dengan Data 3 Bulan

Pemodelan Hidrologi 3 dengan data curah hujan dan
Muka air tanah gambut 6 bulan

Perubahan Harian GWL oleh Evatransporasi dan
Limpasan data 6 bulan
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Gambar 16. Grafik Perubahan Harian GWL di Riau Data
6 Bulan
b. Kenaikan Harian GWL oleh Curah Hujan di Riau
Data 6 bulan.
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Gambar 17. Grafik Kenaikan Harian GWL oleh Curah
Hujan di Riau data 6 Bulan

c. Perubahan Kenaikan GWL Lapangan dan GWL
Prediksi Data 6 bulan.
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Gambar 18. Grafik GWL lapangan dan GWL Prediksi
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau data 6 Bulan

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari semua analisis

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pemodelan hidrologi 1 dengan data curah hujan dan
muka air tanah gambut 1 (satu) bulan setelah di
analisis dWpg,i, memiliki korelasi Rz = 0.9029
(Korelasi sangat kuat) dengan persamaan @y =
0.8993x + 0.0004 sedangkan dW; ., korelasi R?
= 0,1053 (Korelasi sangat lemah) dengan
persamaan : y = -0,1754x + 0,046 dari hasil analisis
dan pemodelan tinggi muka air tanah gambut (
Ground Water Level) dari grafik dapat dilihat kurang
mengikuti pola dengan yang terukur oleh alat di

lapangan dengan nilai MSE (Mean Squared Error) =
0.13 dan MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
= 92,21 %.

2. Pemodelan hidrologi 2 dengan data curah hujan dan
muka air tanah gambut 3 (Tiga) bulan setelah di
analisis dWpgg;,, memiliki Kkorelasi R? = 0.7078
(Korelasi kuat) dengan persamaan : y
=1,1069x + 0,0002 sedangkan dW,,, korelasi Rz =
0,0825 (Korelasi sangat lemah) dengan persamaan :
y = 0,0169x + 0,0019 dari hasil analisis dan
pemodelan tinggi muka air tanah gambut (Ground
Water Level) dari grafik dapat dilihat sudah
mengikuti pola muka air tanah gambut (Ground
Water Level) yang terukur oleh alat di lapangan
dengan nilai MSE (Mean Squared Error) = 0.06 dan
MAPE Mean Absolute Percentage Error) = 86,75,
%.

3. Pemodelan hidrologi 3 dengan data curah hujan dan
muka air tanah gambut 6 (Enam) bulan setelah di
analisis dWpg,;, memiliki korelasi Rz = 0.2583
(Korelasi cukup) dengan persamaan : y =
1.211x + 0.0032 sedangkan dW,,,, korelasi R? =
0.0083 (Korelasi sangat lemah) dengan persamaan :
y = 0.0133x 4+ 0.0104. dari hasil analisis dan
pemodelan 3 tinggi muka air tanah gambut (Ground
Water Level) dari grafik dapat dilihat sudah
mengikuti pola dan mendekati muka air tanah
gambut (Ground Water Level) yang terukur oleh alat
di lapangan dengan nilai MSE (Mean Squared
Error) = 0.01 dan MAPE Mean Absolute Percentage
Error) = 37.49 %.
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